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(9 DULKAIDAH 1953) LINGKAR YOGYA
DUKUNG PELAKU PAREKRAF DIY TERDAMPAK COVID

Kemenparekraf Salurkan 15.495 Paket Bantuan

Sebelumnya Kemen-

parekraf telah menyalur-

kan bantuan periode per-

tama bagi 15.000 pelaku

pariwisata dan ekonomi

kreatif di mana industri

ini merupakan salah satu

sektor unggulan di DIY

yang paling signifikan

terkena imbas virus

Korona.

Bantuan secara simbolis

diserahkan Direktur Wisa-

ta Pertemuan, Insentif,

Konvensi dan Pameran

(MICE) Kemenparekraf

Masruroh kepada perwa-

kilan pekerja pariwisata

dan ekonomi kreatif DIY

yang bertempat di Wana

Bakti Yasa, Senin (29/6).

Turut hadir dalam kesem-

patan itu Anggota Komisi

X DPR RI My Esti Wija-

yati mewakili masyarakat

pariwisata dan ekonomi

kreatif DIY, Kepala Dinas

Pariwisata (Dispar) DIY

Singgih Raharjo, Kapolda

DIY Irjen Pol Asep Suhen-

dar serta perwakilan aso-

siasi pekerja hotel, peman-

du wisata, pekerja seni,

seniman, dan pedagang di

kawasan pariwisata, pe-

ngelola tempat wisata dan

pengelola homestay.

"Kami dibantu Dispar

DIY yang akan menyerah-

kan kepada 15.495 pekerja

pariwisata dan ekonomi

kreatif yakni mereka yang

terkena PHK maupun un-

paid leave lebih dari tiga

pekan yang tersebar ham-

pir di seluruh wilayah DIY.

Distribusi bantuan serem-

pak akan dilakukan mulai

2 Juli mendatang yang tu-

rut dikawal Polda dan

Polres se- DIY. Setiap

paket bantuan berisi beras

Super Sidomulyo, gula

pasir Madukismo, minyak

goreng, kecap manis, abon

ayam, kecap manis, kering

kentang dan kering tempe

sebagai produksi dari

UMKM DIY," tutur Direk-

tur Wisata Pertemuan,

Insentif, Konvensi dan Pa-

meran (MICE) Kemenpa-

rekraf Masruroh.

Deputi Bidang Produk

Wisata dan Penyelengga-

raan Kegiatan (Events)

Kemenparekraf Rizki

Handayani menyampai-

kan Presiden Joko Widodo

usai ratas terkait Mitigasi

Dampak Covid-19 terha-

dap Sektor Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif kemarin

memastikan akan mem-

buat langkah-langkah lan-

jutan terkait mitigasi ter-

hadap sektor Pariwisata

dan Ekonomi Kreatif. Di

antaranya adalah pro-

gram perlindungan sosial

bagi pekerja pariwisata

dan ekonomi kreatif, serta

menyiapkan stimulus eko-

nomi bagi para pelaku usa-

ha di sektor pariwisata dan

ekonomi kreatif.      (Ira)-o

KR-Istimewa

Tim Semar UGM. 

DI AJANG SHELL ECO-MARATHON ASIA 2020

Tim Semar UGM Raih 'Communication Award'
YOGYA (KR) - Tim Semar UGM

meraih Honourable Mention

Communication Award di ajang

Virtual Off-Track Awards, Shell

Eco-marathon Asia 2020 yang dige-

lar 3 Juni lalu. Penghargaan ini

pertama kali diperoleh Tim Semar

UGM selama mengikuti kompetisi

tersebut.

Communication Award diberi-

kan kepada tim dengan kampanye

paling berpengaruh untuk mem-

promosikan/branding tim tersebut.

Tim yang mengikuti off-track

harus menyerahkan communica-

tions plan, implementation sum-

mary dan impact analysis. Dewan

juri memilih karya Semar Urban

UGM mendapat penghargaan

Communication Award pada Shell

Eco Marathon Asia 2020 karena

dinilai 'touch the heart of their au-

diences with their personal stories'.

Fikri Amanda Ramadhan me-

wakili Tim Semar UGM menutur-

kan, persiapan telah dilakukan tim

sejak Januari 2020 dengan meng-

adakan rapat tiap minggu. Rapat

ini bertujuan sebagai brainstorm-

ing untuk memikirkan konten apa

yang harus diunggah berikutnya di

media sosial mereka. "Rapat awal-

nya dilakukan secara tatap muka

akhirnya harus beralih secara dar-

ing akibat pandemi Covid-19," tu-

tur Fikri, Senin (29/6).

Ia berharap dengan penghar-

gaan ini semua anggota tim lebih

semangat untuk berjuang dalam

ajang Shell Eco Marathon Asia

2021 mendatang. Harapannya,

tahun depan mereka bisa memper-

oleh 2 prestasi sekaligus yaitu On-

track Award dan Off-track Award

pada kategori Urban Concept dan

Prototype. (Dev)-o

GURU SENI BUDAYA DAN PRAKARYA MTS DIY

Terbitkan Buku Antologi
YOGYA (KR) - Guru Seni

Budaya dan Prakarya (SBP)

MTs Kanwil Kemenag DIY yang

tergabung dalam Musyawarah

Guru Mata Pelajaran (MGMP)

menerbitkan Buku Antologi de-

ngan judul 'Kala Guru Seni

Budaya dan Prakarya Berbagi

Cerita'.

Launching buku yang ditulis

27 guru tersebut ditandai de-

ngan penyerahan buku oleh

Ketua MGMP Drs Sutanto kepa-

da Kakanwil Edhi Gunawan

MPdI di ruang kerjanya, disak-

sikan Kasi Kurikulum dan

Kesiswaan Anita Isdarmini,

fasilitator MGMP Edih Supardi,

Jumat(26/6).

Kakanwil mengapresiasi atas

terbitnya buku yang bercerita

tentang bagaimana suka dan du-

ka dari para guru dalam men-

didik siswa-siswinya. Ia meng-

harap geliat yang luar biasa dari

para guru dalam menulis dapat

menjadi percontohan guru

madrasah di luar DIY.

Seni Budaya dan Prakarya

merupakan matapelajaran yang

tidak masuk dalam kategori ma-

ta pelajaran ujian nasional, na-

mun bukan berarti menjadi ma-

ta pelajaran yang tidak penting.

Justru mata pelajaran ini bisa

menjadi wadah siswa siswa yang

memiliki potensi terpendam dan

bidang seni maupun prakarya.

"Saya ingin setiap madrasah

memiliki ciri khas yang bisa di-

unggulkan melalui mapel Seni

Budaya dan Prakarya. Melalui

potensi terbaik, dapat menjadi

kebanggaan bisa ditampilkan di

khalayak, dan menjadi branding

madrasah," tandas Edhi. (Rar).-o

PANGGUNG

USAI mengunggah lewat Instagram

bahwa dirinya sebagai 'Queen B', artis

Britney Spears 'diserang' oleh pengge-

mar Beyonce. Unggahan akun Insta-

gram Britney pada Kamis (25/6) terse-

but ternyata terus mendapat respons

dan kritikan fans Beyonce. Pasalnya

bahwa selama ini julukan 'Queen B'

melekat pada diri Beyonce.

"Untuk semua penggemar yang me-

manggil saya Queen B .... Saya percaya

ini akan lebih akurat!" tulis Britney

Spears dalam keterangan unggahan

gambar lebah dan mahkota disertai be-

berapa emoji lebah.

Seperti dilansir CNN, Jumat (26/6),

Spears tampaknya tak menyadari bah-

wa julukan tersebut sudah lama

melekat pada Beyonce yang kerap di-

panggil sebagai 'Queen Bey' atau

'Queen B' oleh para penggemar dan ke-

banyakan orang di seluruh dunia.

Tak ayal, unggahan Spears ini mem-

buat marah 'Beyhives', sebutan pengge-

mar Beyonce, yang menuduhnya mere-

but 'mahkota' idola mereka.

"Beyonce adalah Queen B. Jangan

memutarbalikkan itu, Brit," komentar

seorang penggemar di unggahan pelan-

tun Oops! ... I Did It Again tersebut.

"Hanya ada satu Queen B dan itu

Beyonce," tambah lainnya.

Ada pula yang mencoba mengin-

gatkannya dengan ramah, "Saya menc-

intaimu, tetapi hanya ada satu Queen

B. Saya tetap mencintaimu."

Sementara itu, penggemar Spears

ikut membela dengan mengatakan idol-

anya tak tahu soal sebutan itu dan ti-

dak ingin mengambil gelar Beyonce.

"Tolong jangan ganggu Britney. Dia ti-

dak tahu hal itu," tulis seorang war-

ganet.

Selain itu, ada juga yang mem-

peringatkan untuk tidak terlalu keras

pada sang bintang.  

"Cara ini salah. Kalian semua tahu

bahwa ia menderita beberapa hal yang

berkaitan dengan kesehatan mental-

nya. Mengapa kalian semua meny-

erangnya dengan kata-kata kasar?"

tambah yang lain.

"Biarkan dia menyebut dirinya seba-

gai Queen B... atau King Arthur, BB

King, Spiderman! Bersikap baiklah de-

ngan orang-orang yang sensitif. Be-

yonce akan tetap bertahan," tulis lain-

nya.

Sejauh ini, Spears belum menanggapi

serangan warganet di kolom komentar

unggahannya, begitu pula dengan

Beyonce. (Cdr)-o

Britney Spears 'Diserang' Penggemar Beyonce

Mardiya, Ciptakan Lagu Harganas
WATES (KR) - Drs

Mardiya Kabid Pengen-

dalian Penduduk pada

Dinas Pemberdayaan Ma-

syarakat dan Desa Pe-

ngendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (DP-

MD Dalduk dan KB)

Kabupaten Kulonprogo

kembali menciptakan lagu

bertema Keluarga. Kali ini

lagu yang diciptakan

berjudul 'Harganas' yang

merupakan akronim dari

Hari Keluarga Nasional. 

Lagu Harganas yang

diciptakan untuk memeri-

ahkan acara peringatan

Harganas XXVII pada

Senin (29/6) telah diung-

gah di YouTube melalui

Drs Mardiya diya pada

Minggu (28/6) pukul 03.00

WIB. Dalam waktu sing-

kat, lagu tersebut telah ra-

tusan kali tayang, menda-

pat puluhan like dan ko-

mentar dari netizen.

Lagu Harganas berisi

pesan bahwa Harganas

merupakan hari besar ba-

gi seluruh keluarga, hari

bahagia dan hari sejah-

tera. Oleh karena itu, hari

keluarga harus dijadikan

momentum mengoptimal-

kan pelaksanaan 8 fungsi

keluarga keluarga. Mulai

dari fungsi keagamaan,

sosial budaya, cinta kasih,

perlindungan, reproduksi,

sosialisasi pendidikan,

ekonomi dan pembinaan

lingkungan. Optimalisasi

8 fungsi keluarga ini perlu

dilakukan untuk mewu-

judkan keluarga kecil, ma-

ju dan mandiri yang meru-

pakan representasi dari

keluarga berkualitas/kelu-

arga keren.

Mendapat tanggapan

positif dari masyarakat,

merupakan kegembiraan

tersendiri bagi penerima

Cipta Karya Kencana dari

BKKBN Pusat Tahun

2019 dan Alumni Ber-

prestasi UNY Tahun 2020.

Hal ini mengingat hingga

saat ini, lagu Harganas

yang merupakan bagian

dari lagu bertema keluar-

ga, belum pernah dibuat

musisi manapun. ”Lagu

ini merupakan lagu Har-

ganas yang pertama kali

ada, terlebih di era Re-

branding Program Bangga

Kencana saat ini,” ujar

Mardiya Senin (29/6).

Drs Mardiya yang men-

dapat nama panggilan

Pak Ndut, hingga saat ini

telah menciptakan Lagu

Bertema Keluarga lebih

dari 100 judul baik yang

diunggah melalui channel

Drs Mardiya diya, Aspe-

musik, Sri Widyastuti

maupun channel Fitri

Febriyanto. Lagu-lagu ini

rata-rata telah tayang

ribuan kali dan mendapat

tanggapan pula. Bahkan

lagu berjudul Generasi

Berencana dan Kampung

KB yang diciptakan Drs

Mardiya tahun 2015 dan

2017 tayang puluhan ribu

kali. Sebuah prestasi yang

luar biasa untuk lagu-lagu

Komunikasi Informasi

dan Edukasi (KIE) yang

mendukung program

Pemerintah.            (Wid)-o

90'Melankolis, Komitmen Usung Lagu Melo
EMPAT pemuda, Adif

(vokal), Semi (gitar), Len-

dy (keyboard) dan Abi

(drum) sepakat mengga-

wangi lahirnya grup band

yang diberi nama

90'Melankolis. Mereka

mantap mengusung kon-

sep Pop Melo dalam pili-

hannya bermusik.

"Konsep lagu yang kami

tawarkan hampir keselu-

ruhan bertema melo," kata

sang vokalis, Adif, Minggu

(28/6).

Grup band ini sebenar-

nya terbentuk dari beda

generasi. Namun mereka

mampu saling melengkapi

di setiap pembuatan kom-

posisi musik maupun lagu.

Sejarah terbentuknya

band ini, dikatakan Adif,

juga sangat tidak terduga.

Berawal dari sebuah per-

temanan di dunia produk-

si recording. Ketika itu,

Abi dan Adif merupakan

konsumen dari Lendy

yang berposisi sebagai

enginer. 

Pada satu kesempatan,

Lendy memperdengarkan

satu karya dari Semi.

Padahal, Semi sempat

menjadi idola Abi dan Adif

di band terdahulu. "Iseng

saja waktu itu Abi

menawarkan untuk kami

bikin project baru dengan

pondasi berdasarkan pe-

ngalaman musik Lendy

dan Semi. Alhamdulillah

gayung bersambut mereka

Lendy dan Semi setuju un-

tuk penggarapan project

band 90'Melankolis ini,"

papar Adif.

Pada single pertama,

mereka akan merilis lagu

berjudul 'Akhirilah' yang

merupakan karya Semi

bersama adiknya, Milo.

Lagu tersebut menceri-

takan tentang pengkhi-

anatan yang dilakukan

cewek terhadap pasangan-

nya.

"Lagu tersebut dapat

mulai dinikmati di gerai

musik digital, radi dan

kanal YouTube Bi TiVi

serentak pada 6 Juli 2020.

Semoga karya kami bisa

menghibur dan memberi

warna baru di industri

musik Indonesia," ucap

Adif. (Feb)-o

YOGYA (KR) - Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) Republik

Indonesia menyalurkan sejumlah bantuan beru-

pa paket Bahan Pokok Lauk Siap Saji (Balasa)

periode kedua sebanyak 15.495 paket di DIY.

Balasa tersebut diperuntukkan bagi pekerja

pariwisata dan ekonomi kreatif di DIY yang ter-

dampak pandemi Covid-19. 

KR-Fira Nurfiani

Singgih Raharjo menyerahkan bantuan Kemenpa-

rekraf secara simbolis kepada My Esti Wijayati mewa-

kili masyarakat pariwisata dan ekonomi kreatif DIY.

KR - Istimewa

Britney Spears

KR-Widiastuti 

Mardiya 

KR-Istimewa

Punggawa 90'Melankolis.


